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ABSTRAK 

Karina Amartia       : Pengaruh BI-7 Days Reverse Repo Rate (BI7DRR), 

Credit Default Swap (CDS) dan Inflasi Terhadap 

Terhadap Imbal Hasil (Yield) Sukuk Negara Ritel 

SR012 di Pasar Modal Syariah (Periode 2020-2023) 

BI-7 Days Reverse Repo Rate (BI7DRR) merupakan suku bunga acuan 
yang menggunakan sistem reverse repo. Sedangkan Credit Default Swap (CDS) 
adalah kontrak atau perjanjian dua belah pihak atau lebih dalam akses komoditas 

(derivative) berupa asuransi. Inflasi adalah keadaan ekonomi yang mengalami 
kenaikan harga dari waktu ke waktu dengan penawaran dan permintaan yang tidak 

seimbang. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan kausalitas antara 

variabel BI-7 Days Reverse Repo Rate (BI7DRR), Credit Default Swap (CDS) dan 

Inflasi  terhadap Imbal Hasil (Yield); mengetahui pengaruh jangka panjang maupun 
jangka pendek variabel BI7DRR, CDS dan Inflasi terhadap Imbal Hasil (Yield); 

mengetahui pengaruh guncangan (shock) variabel BI7DRR, CDS dan Inflasi 
terhadap Imbal Hasil (Yield); mengetahui kontribusi variabel BI7DRR, CDS dan 
Inflasi secara simultan terhadap Imbal Hasil (Yield) di Pasar Modal Syariah 

(Periode 2020-2023). 
Kerangka pemikiran penelitian didasarkan pada teori yang menyatakan 

bahwa BI-7 Days Reverse Repo Rate (BI7DRR) berpengaruh positif terhadap Imbal 
Hasil (Yield), apabila BI7DRR naik, maka Imbal Hasil (Yield) naik. Credit default  
Swap (CDS) berpengaruh positif pada Imbal Hasil (Yield), apabila CDS turun maka 

Imbal Hasil naik. Inflasi berpengaruh positif terhadap Imbal Hasil (Yield), apabila 
Inflasi naik maka Imbal Hasil (Yield) ikut naik. 

Metode penelitian ini menggunakan metode ekonometrika dengan 

pendekatan kuantitatif . Data yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh 
dari data historis Yield yang di publikasi oleh Penilai Harga Efek Indonesia (PHEI) 

periode 2020-2023. Teknik uji makroekonomi yang digunakan yaitu menggunakan 
uji Stasioner, penentuan Lag Optimal, Uji Kointegrasi, uji kausalitas Granger, 
estimasi VAR, uji Impulse Response Function (IRF), uji ForecastingVariance 

Decomposition (FEDV). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam uji kausalitas Granger BI-7 

Days Reverse Repo Rate (BI7DRR) memiliki pengaruh satu arah terhadap imbal 
hasil (Yield) sebesar (0.0009 < 0.05), sedangkan CDS dan Inflasi tidak memiliki 
kausalitas satu atau dua arah. Pada uji Vector Error Correction Model (VECM) 

Yield, BI7DRR dan CDS memiliki pengaruh jangka pendek terhadap Imbal hasil 
(yield) masing-masing sebesar (2.43505 > 2.03451), (3.30944 > 2.03451) dan 

(3.67066> 2.03451). Pada uji Impulse Response Function (IRF) BI7DRR, CDS dan 
Inflasi memiliki hasil shock yang fluktuatif terhadap Imbal Hasil (Yield). Pada uji 
Forecasting Variance Decomposition (FEDV) Yield, BI7DRR, CDS dan Inflasi 

masing-masing memiliki kontribusi pada periode ke-16 sebesar 31.57 persen, 40.67 
persen, 16.43 persen, dan 11.31 persen 
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